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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengujii pengaruh kebiasaan jajan, diet ketat, dan persepsi body 

image terhadap Indeks Massa Tubuh (IMT) pada mahasiswa tata rias dan kecantikan. Metode yang 

digunakan adalah regresi berganda untuk mengukur dampak dari ketiga variabel independen, 

kebiasaan jajan (X1), diet ketat (X2), dan persepsi body image (X3) terhadap variabel dependen 

IMT (Y). Data dikumpulkan dari 50 mahasiswa melalui kuesioner yang dirancang untuk mengukur 

frekuensi kebiasaan jajan, tingkat diet ketat, dan persepsi body image. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa: Kebiasaan Jajan memiliki signifikan terhadap IMT dengan standardized koefisien beta 

sebanyak 0,457, Diet Ketat menunjukkan signifikan terhadap IMT dengan standardized koefisien 

beta sebanyak 0,691, sedangkan Persepsi Body Image berpengaruh secara signifikan terhadap IMT 

dengan standardized koefisien beta sebanyak 0,510. Serta secara koefisien determinasi adjusted R 

Square sebesar 0,821, perubahan Indeks Massa Tubuh disebabkan oleh kebiasaan jajan, diet yang 

ketat, dan perspektif tentang tubuh 82,1%, sedangkan 17,9% disebabkan oleh faktor lain di luar 

penelitian ini.  

Kata kunci: kebiasaan Jajan, Diet Ketat, Persepsi Body Image, IMT. 

 

ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of snacking habits, strict diets, and body image perceptions on 

Body Mass Index (BMI) in cosmetology and beauty students. The method used is multiple regression 

to measure the impact of the three independent variables, snacking habits (X1), strict diets (X2), and 

body image perceptions (X3) on the dependent variable BMI (Y). Data were collected from 50 

students through a questionnaire designed to measure the frequency of snacking habits, strict diet 

levels, and body image perceptions. The results of the analysis show that: Snacking habits have a 

significant effect on BMI with a standardized beta coefficient of 0.457, Strict Diets show a significant 

effect on BMI with a standardized beta coefficient of 0.691, while Body Image Perception has a 

significant effect on BMI with a standardized beta coefficient of 0.510. And in terms of the adjusted 

R Square determination coefficient of 0.821, changes in Body Mass Index are caused by snacking 

habits, strict diets, and perspectives on the body 82.1%, while 17.9% is caused by other factors 

outside this study. 

Keywords : Snacking habits, Strict Diet, Body Image Perception, BMI. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Kesehatan dan kebugaran tubuh menjadi sangat penting di era modern, khususnya 

di kalangan wanita remaja dan dewasa.  Setiap wanita sering mengalami ketidakpuasan 

terhadap bentuk tubuhnya, yang menyebabkan mereka menerapkan perilkau yang tidak 

tepat, termasuk diet ketat yang berdampak buruk pada gizi. Status gizi seseorang dapat 

menunjukkan kualitas kesehatannya (Astini & Gozali, 2021). Mahasiswa tata rias dan 

kecantikan seringkali dihadapkan pada tuntutan untuk mempertahankan penampilan fisik 

yang ideal sesuai dengan standar industri. Industri kecantikan memiliki ekspektasi yang 

tinggi terhadap penampilan fisik, yang mencakup kulit yang bersih, tubuh yang ramping, 

dan penampilan yang menarik secara keseluruhan. Tuntutan ini tidak hanya berasal dari 

lingkungan akademis dan profesional, tetapi juga dari media dan masyarakat luas yang 
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mempromosikan standar kecantikan tertentu (Noor et al., 2021). Akibatnya, mahasiswa 

seringkali terpengaruh oleh berbagai faktor yang memengaruhi kebiasaan makan dan 

persepsi tubuh mereka. Beberapa faktor utama yang menjadi perhatian adalah kebiasaan 

jajan, diet ketat, indeks massa tubuh (IMT), dan persepsi tubuh (Faiqoh, 2023) 

Faktor psikologis seperti kesepian, depresi, dan kecemasan ditunjukkan dalam 

penelitian sebelumnya. Meskipun demikian, persepsi mahasiswaa tentang citra tubuh 

mereka seringkali tidak konsisten dengan Indeks Massa Tubuh (IMT). Menurut penelitian 

sebelumnya, ada dua persepsi, yaitu terlalu tinggi dan terlalu rendah, dari gambar diri sendiri 

tentang tubuh. Perasaan tidak puas terhadap diri sendiri meningkatkan kemungkinan terkena 

gangguan mental. Hubungan antara IMT dan persepsi tubuh remaja, terutama tentang 

pengaruh diet ketat dan snacking, masih jarang diteliti. 

Kebiasaan jajan merujuk pada konsumsi makanan ringan atau makanan cepat saji di 

luar waktu makan utama. Di kalangan mahasiswa, kebiasaan ini biasanya didorong oleh 

jadwal yang padat, ketersediaan makanan cepat saji yang mudah diakses, dan keterbatasan 

anggaran (Fauziah, 2019). Namun, makanan yang sering dikonsumsi dalam kebiasaan jajan 

biasanya tinggi kalori, gula, dan lemak, tetapi rendah nutrisi yang dibutuhkan tubuh untuk 

berfungsi secara optimal. Kebiasaan ini dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan, 

termasuk peningkatan berat badan, obesitas, dan gangguan metabolisme lainnya. 

Sebaliknya, banyak mahasiswa menjalani diet ketat untuk mencapai atau 

mempertahankan penampilan yang ideal. Diet ketat ini biasanya mencakup pembatasan  

pembatasan kalori yang ekstrim. Misalnya, mahasiswa mungkin mengikuti diet rendah 

karbohidrat, diet rendah lemak, atau bahkan puasa secara berkala (Sari & Rosyidah, 2020). 

Diet ketat dapat membantu penurunan berat badan dalam jangka pendek, tetapi seringkali 

tidak bertahan lama dan dapat menyebabkan kekurangan nutrisi dan masalah kesehatan 

lainnya. Fungsi tubuh terganggu, energi, daya tahan tubuh, dan kesehatan mental 

terpengaruh oleh kekurangan nutrisi penting seperti vitamin, mineral, dan protein. Selain 

itu, diet yang sangat ketat dapat menyebabkan gangguan makan seperti bulimia nervosa dan 

anoreksia nervosa, yang memiliki dampak buruk pada kesehatan fisik dan mental dalam 

jangka panjang. 

Dalam Indeks Massa Tubuh (IMT) adalah ukuran yang digunakan untuk menilai 

status gizi seseorang berdasarkan tinggi dan berat badan. IMT dihitung dengan membagi 

berat badan (dalam kilogram) dengan tinggi badan (dalam meter kuadrat). Kategori IMT 

biasanya dibagi menjadi berat badan kurang (IMT < 18,5), berat badan normal (IMT 18,5–

24,9), berat badan lebih (IMT 25–29,9), dan obesitas (IMT ≥ 30) (Munawaroh, 2021). 

Banyak yang persepsi body image mengacu pada bagaimana seseorang memandang dan 

merasakan tubuh mereka sendiri. Ini mencakup evaluasi subjektif mengenai bentuk, ukuran, 

dan penampilan tubuh. Mahasiswa tata rias dan kecantikan mungkin memiliki persepsi body 

image yang lebih kritis, mengingat tekanan untuk tampil sempurna sesuai standar 

kecantikan yang ada. 

Penelitian ini bertujuan karena kebiasaan makan dan persepsi body image memiliki 

dampak signifikan terhadap kesehatan fisik dan mental mahasiswa. Memahami pengaruh 

antara kebiasaan jajan, diet ketat, dan persepsi body image terhadap indeks masa tubuh  

adalah langkah penting untuk mengembangkan intervensi yang efektif guna mengkontrol 

gaya hidup sehat di kalangan mahasiswa tata rias dan kecantikan. Selain itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis IMT, kebiasaan jajan dan factor social ekonomi terhadap  self 

perceived body image pada mahasiswa tata rias dan kecantikan, serta dapat memberikan 

wawasan yang berguna bagi institusi pendidikan untuk merancang program edukasi gizi dan 

kesehatan yang lebih baik, serta mendukung mahasiswa dalam mencapai keseimbangan 

antara penampilan fisik yang diinginkan dan kesehatan yang optimal. 
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METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan penelitian metode regresi berganda yang dilakukan pada 

mahasiswa tata rias dan kecantikan pada angkatan 2020-2023. Metode regresi berganda 

adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara satu variabel 

dependen (tergantung) dengan dua atau lebih variabel independen (prediktor). Tujuan utama 

dari regresi berganda adalah untuk memahami bagaimana variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen dan untuk membuat prediksi berdasarkan variabel-

variabel tersebut. Jumlah respon sebanyak 50 mahasiswa tata rias dan kecantikan. Dalam 

kaitan dengan penelitian ini metode regresi berganda dimaksud untuk menjelaskan pengaruh 

Pengaruh Kebiasaan Jajan, Diet Ketat dan Persepsi Body Image Terhadap Indeks Masa 

Tubuh Pada Mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan. Populasi adalah keseluruhan objek yang 

akan diteliti, maka populasi dimaksudkan dalam penelitian ini adalah mahasiswa tata rias 

dan kecantikan yang berjumlah 50 orang. Sedangkan Sampel adalah sebagian dari populasi 

yang akan digunakan dalam pengambilan data yaitu mahasiswa tat rias dan kecantikan 

angkatan 2020-2023. 

Alat pengumpulan data utama dalam penelitian ini adalah kuesioner, yang terdiri 

dari dua bagian: yang pertama membahas kebiasaan jajan, diet ketat, persepsi body image, 

dan yang indeks massa tubuh . Kuesioner kemudian diolah atau dinilai menggunakan Skala 

Likert dengan lima pilihan jawaban: 1) jawaban Selalu  mendapatkan nilai 5 (lima), 2) 

jawaban Sering mendapatkan nilai 4 (empat), 3) jawaban Kadang-kadang mendapatkan nilai 

3 (tiga), 4) jawaban jarang mendapatkan nilai 2 (dua), dan 5) jawaban Tidak sama Sekali 

mendapatkan nilai 1 (satu).Dengan menggunakan Skala Likert, variabel yang akan diukur 

dibagi menjadi dimensi, sub variabelnya dibagi menjadi dimensi, dan kemudian 

indikatornya dapat diukur. Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan dengan program 

SPSS. 

a. Analisis Kualitatif 

b. Analisis Kuantitatif:  

1) Uji Validitas  

2) Uji Reliabilitas 

3) Uji Asumsi Klasik 

(1) Uji Normalitas 

(2) Uji Multikolinearitas  

(4) Analisis Regresi Berganda Untuk uji hipotesisnya menggunakan uji t, uji     F, dan 

koefisien determinasi (R2). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Uji Validitas 

Uji validitas adalah suatu tingkat di mana alat pengukur dapat mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Untuk penelitian yang menggunakan kuesioner sebagian besar 

pengukurnya, perlu diuji validitasnya. Hal ini dilakukan untuk mengetahui seberapa valid 

kuesioner yang digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian dan untuk mengetahui 

seberapa akurat pengukuran objek penelitian. Sebagian, uji validitas menentukan apakah 

item pertanyaan yang digunakan sebagai alat ukur valid atau tidak. Hasil pengujian validitas 

yang dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi korelasi individu yang diolah dengan 

SPSS adalah sebagai berikut: 
Tabeil 1. Hasiil Peingujiian Valiidiitas 

Variabel Butir Pertanyaan r-Hitung r-Tabel Keterangan 

 

 

1.Meingkonsumsii Makan 

Riingan  

0,761 0,669 Valiid 
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Keibiiasaan 

Jajan (X1) 

2. Waktu Jajan  0,840 0,669 Valiid 

3. Jeiniis Makanan 

Porsii 

0,984 0,669 Valiid 

4. Porsii Makanan Riingan 0,822 0,669 Valiid 

5. Peingaruh Eimosii 0,950 0,669 Valiid 

6.Peingaruh Sosiial 0,684 0,669 Valiid 

7.Meimpeirhatiikan Giizii 0,844 0,669 Valiid 

8.Dampak Keiseihatan 0,910 0,669 Valiid 

9. Peingaturan Jajan 0,800 0,669 Valiid 

10. Peirubahan Keibiiasaan 0,854 0,669 Valiid 

 

 

 

Diieit Keitat 

(X2) 

  

1.Jeiniis Diieit 0,781 0,669 Valiid 

2.Durasii Diieit 0,728 0,669 Valiid 

3. Tujuan Diieit 0,958 0,669 Valiid 

4.Motiivasii Diieit 0, 821 0,669 Valiid 

5.Keipatuhan Keiseihatan 0,766 0,669 Valiid 

6.Eifeik Diieit 0,821 0,669 Valiid 

7. Keipatuhan Teirhadap Diieit 0,948 0,669 Valiid 

8. Peirubahan Keibiiasaan Diieit 0,723 0,669 Valiid 

 

 

 

 

Peirseipsii 

Body 

Iimagei 

(X3) 

1.Pandangan Umum Teintang 

Tubuh 

0,860 0,669 Valiid 

2. Meirasa Tiidak Puas Deingan 

Beintuk Tubuh 

0,983 0,669 Valiid 

3. Peirseipsii Beirat Badan 0,785 0,669 Valiid 

4.Dampak pada Keiseihatan 

Meintal 

0,889 0,669 Valiid 

5. Peingaruh pada Keibiiasaan 

Makan 

0,942 0,669 Valiid 

6. Peingaruh pada Aktiiviitas 

Fiisiik 

0,982 0,669 Valiid 

7. Peirseipsii Iideial 0,961 0,669 Valiid 

8. Peirseipsii dan Meidiia Sosiial 0,834 0,669 Valiid 

9. Peirseipsii dan Keiseihatan 

Fiisiik 

0,967 0,669 Valiid 

10. Peingaruh Liingkungan 

Sosiial 

0, 984 0,669 Valiid 

 

 

 

Iindeiks 

Massa 

Tubuh (Y) 

1. Iinformasii Beirat Badan 0,678 0,669 Valiid 

2. Iinformasii Tiinggii Badan 0,672 0,669 Valiid 

3. Peirseipsii Tubuh 0,930 0,669 Valiid 

4. Keiseihatan Tubuh 0,914 0,669 Valiid 

5. Peirseipsii Keiseihatan 0,935 0,669 Valiid 

6.Peingalaman Iindeiks Massa 

Tubuh 

0,913 0,669 Valiid 

7.Dampak Iindeiks Massa 

Tubuh 

0,974 0,669 Valiid 

8. Peirseipsii standar  0,881 0,669 Valiid 

9. peintiing Iindeiks Massa 

Tubuh 

0,817 0,669 Valiid  

Beisar peirson correilatiion darii seitiiap iiteim adalah leibiih darii 0,669. kareina koeifiisiiein 
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koreilasii darii seimua iiteim peingukur yang diigunakan konsiistein, dapat diiandalkan, dan dapat 

diipeircaya. Ujii valiidiitas meingeivaluasii hubungan antara skor iiteim dan skor total masiing-

masiing variiabeil. Angka-angka dalam tabeil r product momeint harus diibandiingkan deingan 

angka koreilasii bagiian total yang diipeiroleih seicara statiistiik. Kueisiioneir diianggap valiid jiika 

niilaii r-tabeil leibiih beisar darii r-hiitung. Seibagaii hasiil darii niilaii koreilasii yang meileibiihii 0,669, 

tabeil dii atas meinunjukkan bahwa seimua butiir peirtanyaan yang beirkaiitan deingan variiabeil 

keibiiasaan jajan, diieit keitat, peirseipsii body iimagei teirhadap iindeiks massa tubuh meimeinuhii 

peirsyaratan. 

B. Uji Realibilitas 

Hasiil ujii reiliiabiiliitas, yang diilakukan deingan meinggunakan rumus Cronbach's Alpha 

dan deingan bantuan program Statiistiical Packagei for thei Sociial Sciieinceis (atau Statiistiical 

Product and Seirviicei Solutiions), diisajiikan dalam tabeil beiriikut: 
Tabeil 2: Hasiil Peingujiian Reiliiabiiliitas  

Variiabeil Koeifiisiiein Conbach Alpha siimpulan 

Hiitung Standar 

Keibiiasaan Jajan 0,94 0,60 Reialiiabeil 

Diieit Keitat 0,75 0,60 Reialiiabeil 

Peirseipsii Body 

Iimagei 

0,98 0,60 Reialiiabeil 

iindeiks massa tubuh 0,92 0,60 Reialiiabeil 

Tabeil 2 meinunjukkan hasiil peingujiian, yang meinunjukkan bahwa variiabeil-variiabeil 

yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii dapat diiandalkan. Hasiil iinii meinunjukkan bahwa  

hiitung >  standar r (0,60), yang meinunjukkan bahwa variiabeil-variiabeil teirseibut dapat 

diigunakan untuk peineiliitiian seilanjutnya. 

C. Uji Normalitas  

Peingujiian diistriibusii data beirtujuan untuk meingujii data peineiliitiian apakah modeil 

statiistiik variiabeil teiriikat dan variiabeil beibas meimiiliikii diistriibusii normal atau tiidak normal. 

Diistriibusii data normal diiujii deingan statiistiik parameitriik, seidangkan diistriibusii data tiidak 

normal diiujii deingan statiistiik non-parameitriik. Dalam peineiliitiian iinii, normaliitas data darii 

masiing-masiing variiabeil diiujii deingan ujii Kolmogorov-Smiirnov satu sampeil. Untuk 

meingeitahuii diistriibusii data, bandiingkan Z hiitung deingan Z tabeil seisuaii deingan kriiteiriia 

beiriikut: 1. 2. Jiika Z hiitung (Kolmogorov Smiirnov) kurang darii Z tabeil (1,98), atau angka 

siigniifiikansii leibiih beisar darii taraf siigniifiikansii () 0,05, maka diistriibusii data diianggap 

normal. Jiika Z hiitung (Kolmogorov Smiirnov) leibiih beisar darii Z tabeil (1,98), maka diistriibusii 

data diianggap normal. 

D. Uji Multikolineritas 

Tujuan ujii multiikoliineiriitas adalah untuk meingeitahuii apakah ada koleirasii antar 

variiabeil beibas dalam modeil reigreisii. Dalam modeil reigreisii yang baiik, tiidak harus ada koreilasii 

dii antara variiabeil beibas. Variiabeil beibas yang meimiiliikii niilaii koreilasii satu sama laiin sama 

deingan nol diiseibut seibagaii variiabeil orthogonal. Niilaii toleiransii dan faktor variiasii iinflasii 

(VIiF) dapat meinunjukkan multiikoloneiriitas. Reigreisii beibas darii multiikoloneiriitas teirjadii 

apabiila niilaii toleiransiinya dii atas 0,0001, niilaii VIiF multiikoloneiriitas kurang darii 5 atau niilaii 

VIiF multiikoloneiriitas kurang darii 10 dan niilaii toleiransii meindeikatii 1. 
Tabeil 3: Ujii Multiikoliineiriitas  

Variiabeil Colliineiariity Statiistiics 

VIiF 

Keibiiasaan Jajajn 3,452 

Diieit Keitat 3,452 

Peirseipsii Body Iimagei 3,452 

Tiidak ada multiikoliiniieiriitas dalam data peineiliitiian iinii, seipeirtii yang dapat diisiimpulkan 
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darii tabeil 3 dii atas. 

E. Uji Regresi Berganda 

Analiisiis Reigreisii beirganda iinii diigunakan untuk meingeitahuii bagaiimana peingaruh 

antara variiablei keibiiasaan jajan, diieit keitat,  peirseipsii body iimagei teirhadap iindeiks massa tubuh 

pada mahasiiswa tata riias dan keicantiikan. Beirdasarkan pada hasiil peirhiitungan diikeitahuii 

peirsamaan gariis reigreisiinya seibagaii beiriikut: 
Tabeil 4: Ujii Anliisiis Reigreisii  

Variiabeil Koeifiisiiein  t 

Keibiiasaan Jajajn 0,457 2,000 

Diieit Keitat 0,691 2,125 

Peirseipsii Body Iimagei 0,510 2,090 

Ujii F 53,764  

Koeifiisiiein Deiteirmiinasii (R2) 0,821  

Beirdasarkan tabeil 5 dii atas maka peirsamaan reigreisiinya adalah 

Y = a+b1X1 + b2X2 + b3X3 

Y= 0,457X1+0,691X2+ 0.510X3 

 Dii mana: Y = Variiabeil iindeiks masa tubuh 

Jadii, deingan koeifiisiiein reigreisii 0, 457 untuk variiabeil keibiiasaan jajan, kiita dapat 

meingatakan bahwa jiika keibiiasaan jajan meiniingkat, maka teirhadap iindeiks masa tubuh pada 

mahasiiswa tata riias dan keicantiikan akan meiniingkat seibeisar 0.457 Seibaliiknya, deingan 

koeifiisiiein reigreisii 0,691 untuk variiabeil diieit keitat, dapat meingatakan bahwa akan meiniingkat 

seibeisar teirhadap iindeiks masa tubuh pada mahasiiswa tata riias dan keicantiikan 0,691. Dan 

deingan koeifiisiiein reigreisii 0,510 untuk variiablei Peirseipsii Body Iimagei, dapat meingatakan 

bahwa akan meiniingkat seibeisar teirhadap iindeiks masa tubuh pada mahasiiswa tata riias dan 

keicantiikan 0,510 

Pengujian Hipotesis 

Uji Hipotesis Parsisal(Uji t) 

1. Peingaruh antara variiablei keibiiasaan jajan (X1) deingan iimagei massa tubuh(Y) deingan 

meinggunakan taraf keipeircayaan 5%,n=50, ttabeil (n-k)=1,175. 

1) Kriiteiriia peingujiian deingan teis: Jiika t-hiitung leibiih beisar darii t-tabeil, H0 diitolak dan 

H1 diiteiriima; jiika t-hiitung kurang darii t-tabeil, H0 diitolak dan H1 diiteiriima. 

2) Peirhiitungan t-hiitung deingan meinggunakan program SPSS 16.0 for Wiindows 

diipeiroleih niilaii t hiitung seibeisar 2,53. 

3) Seiteilah diiadakan peingujiian t hiitung hasiilnya meinunjukkan bahwa t-hiitung > t-tabeil 

yaiitu seibeisar 2,53 > 1,175 jadii keisiimpulannya H1 diiteiriima, beirartii ada peingaruh 

posiitiif dan ada peingaruh siigniifiikan antara keibiiasaan jajan (X1) deingan iindeiks masa 

tubuh (Y) pada mahasiiswa tata riias dan keicantiikan. 

2. Peingaruh antara variiablei diieit keitat (X2) deingan iimagei massa tubuh(Y) deingan 

meinggunakan taraf keipeircayaan 5%,n=50, ttabeil (n-k)=1,175. 

1) Kriiteiriia peingujiian deingan teis: Jiika t-hiitung leibiih beisar darii t-tabeil, H0 diitolak dan 

H1 diiteiriima; jiika t-hiitung kurang darii t-tabeil, H0 diitolak dan H1 diiteiriima. 

2) Peirhiitungan t-hiitung deingan meinggunakan program SPSS 16.0 for Wiindows 

diipeiroleih niilaii t hiitung seibeisar 2,67. 

3) Seiteilah diiadakan peingujiian t hiitung hasiilnya meinunjukkan bahwa t-hiitung > t-tabeil 

yaiitu seibeisar 2,67 > 1,175 jadii keisiimpulannya H1 diiteiriima, beirartii ada peingaruh 

posiitiif dan ada peingaruh siigniifiikan antara diieit keitat (X2) deingan iindeiks masa tubuh 

(Y) pada mahasiiswa tata riias dan keicantiikan. 

3. Peingaruh antara variiablei peirseipsii body iimagei (X3) deingan iimagei massa tubuh(Y) 

deingan meinggunakan taraf keipeircayaan 5%,n=50, ttabeil (n-k)=1,175. 
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1) Kriiteiriia peingujiian deingan teis: Jiika t-hiitung leibiih beisar darii t-tabeil, H0 diitolak dan 

H1 diiteiriima; jiika t-hiitung kurang darii t-tabeil, H0 diitolak dan H1 diiteiriima. 

2) Peirhiitungan t-hiitung deingan meinggunakan program SPSS 16.0 for Wiindows 

diipeiroleih niilaii t hiitung seibeisar 2,42. 

3) Seiteilah diiadakan peingujiian t hiitung hasiilnya meinunjukkan bahwa t-hiitung > t-tabeil 

yaiitu seibeisar 2,42 > 1,175 jadii keisiimpulannya H1 diiteiriima, beirartii ada peingaruh 

posiitiif dan ada peingaruh siigniifiikan antara peirseipsii body iimagei (X3) deingan iindeiks 

masa tubuh (Y) pada mahasiiswa tata riias dan keicantiikan 

Analisis Koefisien Determinasi 

Koeifiisiiein deiteirmiinasii yang diiseisuaiikan R Squarei adalah 0,821. Hal iinii 

meinunjukkan bahwa variiasii peirubahan iindeiks massa tubuh seibeisar 82% dapat diipeingaruhii 

oleih kombiinasii variiasii faktor keibiiasaan jajan (X1) diieit keitat(X2) dan peirseipsii body iimagei 

(X3). Seidangkan siisa seibeisar 18% diipeingaruhii oleih faktor laiin yang tiidak dapat diimasukkan 

dalam peineiliitiian iinii. 

PEMBAHASAN  

Ada Pengaruh Positif dan Signifikan antara kebiasaan jajan (X1) terhadap Indeks 

Massa Tubuh (Y) 

Analiisiis iinii meinyiimpulkan bahwa teirdapat peingaruh posiitiif dan siigniifiikan antara 

keibiiasaan jajan dan Iindeiks Massa Tubuh pada mahasiiswa tata riias dan keicantiikan. Teimuan 

iinii meinunjukkan bahwa keibiiasaan jajan beirhubungan langsung deingan IiMT, meimbeiriikan 

wawasan peintiing bagii upaya peingeilolaan beirat badan dan keiseihatan. iinteirveinsii yang 

beirfokus pada meingurangii keibiiasaan jajan atau meimiiliih opsii jajan yang leibiih seihat dapat 

meinjadii strateigii eifeiktiif untuk meingeilola dan meimpeirtahankan IiMT dalam reintang yang 

seihat. 
Tabeil 5. Peirnyataan Reispondein Teirhadap Keibiiasaan Jajan 

No Pernyataan SL SR KD J TSS Ʃ 

5 4 3 2 1 

1. Seibeirapa seiriing Anda meingonsumsii 

makanan riingan atau camiilan dalam 

seimiinggu?  

9,8 3,7 41,2 11,8 2 100 

2. Beirapa kalii dalam seiharii Anda biiasanya 

jajan 

19,6 13,7 39,2 25,5 2 100 

3. Apakah Anda ceindeirung meimiiliih 

makanan riingan yang seihat atau tiidak 

seihat? 

2 21,6 58,8 17,6 0 100 

4. Beirapa banyak porsii makanan riingan 

yang Anda konsumsii dalam seikalii jajan 

19,6 13,7 33,3 15,7 19,6 100 

5. Apakah Anda ceindeirung jajan leibiih 

banyak keitiika Anda meirasa streis atau 

ceimas? 

15,7 19,6 45,1 17,6 2 100 

6.  Apakah keibiiasaan jajan Anda 

diipeingaruhii oleih teiman atau liingkungan 

sosiial Anda?  

11,8 39,2 27,5 13,7 7,8 100 

7. Apakah Anda meimpeirhatiikan labeil giizii 

pada keimasan makanan riingan? 

2 21,6 33,3 33,3 9,8 100 

8. Apakah Anda meirasa keibiiasaan jajan 

Anda meimpeingaruhii keiseihatan atau 

beirat badan Anda? 

9,8 31,4 43,1 11,8 3,9 100 

9 Apakah Anda meimiiliikii keibiiasaan 

teirteintu dalam meingatur konsumsii 

makanan riingan, seipeirtii batasan hariian 

9,8 27,5 25,5 27,5 9,8 100 
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atau miingguan? 

10 Apakah Anda peirnah beirusaha 

meingubah keibiiasaan jajan Anda? 

11,8 29,4 37,3 9,8 11,8 100 

Darii tabeil 5 diiatas dapat diisiimpulkan bahwa keibiiasaan jajan yang diilakukan oleih 

mahasiiswa tata riias dan keicantiikan mampu meimpeingaruhii Iindeiks Massa Tubuh, iinii teirbuktii 

deingan meinyataan seibeirapa banyak meingonsumsii ceimiilan dalam seimiinggu seibanyak 

41,2%, rata-rata jajan seiharii 2kalii seibanyak 39,2%, peimiiliihan makanan riingan yang seihat 

seibanyak 58,8%, rata-rata banyak porsii makanan riingan 2-3 kalii porsii keiciil seibanyak 

33,3%, keibiiasaan jajan saat meirasa streiss seibanyak 45,1%, keibiiasaan jajan diipeingaruhii 

teiman seibanyak 39,2%, meimpeirhatiikan labeil giizii makanan riingan seibanyak 33,3%, rata-

rata keibiiasaan jajan meimpeingaruhii beirat badan seibanyak 43,1%,  batasan keibiiasaan jajan 

dalam miingguan seibanyak 27,5%, meingubah keibiiasan jajan beirhasiil seibanyak 37,5%. 

Ada Pengaruh Positif dan Signifikan antara Diet Ketat (X2) terhadap Indeks Massa 

Tubuh (Y) 

Hasiil iinii meinunjukkan bahwa diieit keitat, jiika tiidak diilakukan deingan beinar, dapat 

beirkontriibusii pada peiniingkatan IiMT. Peintiing bagii iindiiviidu yang meinjalanii diieit keitat untuk 

meilakukan peindeikatan yang seiiimbang dan meimantau hasiilnya seicara ceirmat untuk 

meimastiikan bahwa tujuan keiseihatan meireika teircapaii deingan cara yang eifeiktiif dan aman. 

Deingan meimahamii peingaruh diieit keitat teirhadap IiMT, iindiiviidu dapat leibiih biijaksana dalam 

meireincanakan dan meineirapkan diieit yang seisuaii deingan keibutuhan tubuh meireika, seirta 

meinghiindarii poteinsii eifeik sampiing yang tiidak diiiingiinkan. 
Tabeil 6. Peirnyataan Reispondein Teirhadap Diieit Keitat 

No Pernyataan SL SR KD J TSS Ʃ 

5 4 3 2 1 

1. Jeiniis diieit keitat apa yang anda iikutii saat 

iinii? 

17,6 25,5 17,6 23,5 17,6 100 

2. Seijak kapan Anda meingiikutii diieit keitat 

iinii? 

19,6 13,7 39,2 25,5 2 100 

3. Beirapa lama Anda beireincana untuk 

meilanjutkan diieit keitat iinii? 

9,8 37,3 25,5 

 

21,6 5,9 100 

4. apa tujuan speisiifiik yang iingiin Anda 

capaii deingan diieit keitat iinii? 

29,4 33,3 5,9 25,5 7,8 100 

5. Seibeirapa seiriing Anda meirasa suliit 

untuk meimatuhii aturan diieit keitat? 

5,9 25,5 43,1 23,5 3,9 100 

6.   Apa eifeik yang Anda rasakan darii diieit 

keitat iinii? 

23,5 23,5 29,4 27,5 2 100 

7. Apakah Anda meirasa diieit keitat iinii 

meimpeingaruhii iindeiks massa tubuh 

(IiMT) Anda? 

9,8 33,3 29,4 21,6 5.9 100 

8. Apa alasan utama dii baliik peirubahan 

teirseibut? 

21.6 39,2 11,8 21,6 7,8 100 

Darii tabeil 6 diiatas dapat diisiimpulkan bahwa keibiiasaan jajan yang diilakukan oleih 

mahasiiswa tata riias dan keicantiikan mampu meimpeingaruhii Iindeiks Massa Tubuh, iinii teirbuktii 

deingan meinyataan diieit keitat yang diilakuka diieit veigeitariian seibnyak 25,5%, meilakukan diieit 

rata rata 1 sampa 3 bulan seibanyak 33,3%, seirta rata-rata lama beireincana diieit seilama 

beibeirapa bulan deipan seibanyak 37,3%, tujuan diieit untuk meiniingkatkan keiseihatan seibnayak 

33,3%, keisuliitan meimatuhii diieit seibnayak 43,1%, eifeik keiseihatan yang diirasakan saat diieit 

seibanyak 29,4%, diieit keitat meimpeingaruhii oleih IiMT seibanyak 33,3%, alasan utama diibaliik 

peirubahan darii keiseihatan seibanyak 39,2%. 
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Ada Pengaruh Positif dan Signifikan antara Persepsi Body Image (X3) terhadap 

Indeks Massa Tubuh (Y) 
Tabeil 7. Peirnyataan Reispondein Teirhadap Peirseipsii Body Iimagei 

No Pernyataan SL SR KD J TSS Ʃ 

5 4 3 2 1 

1. Bagaiimana Anda meiniilaii peinampiilan 

tubuh Anda seicara umum? 

7,8 21,6 45,1 19,6 5,9 100 

2. Seibeirapa seiriing Anda meirasa tiidak puas 

deingan beintuk tubuh Anda? 

5,9 31,4 43,1 17,6 2 100 

3. Bagaiimana Anda meiniilaii beirat badan 

Anda saat iinii? 

13,7 17.6 41,2 23,5 3,9 100 

4. Seibeirapa seiriing peirseipsii Anda teintang 

tubuh Anda meimpeingaruhii suasana hatii 

Anda? 

7,8 49 27,5 11,8 3,9 100 

5. Apakah peirseipsii tubuh Anda 

meimpeingaruhii pola makan Anda? 

13,7 41,2 31,4 11,8 2 100 

6.  Seibeirapa beisar peingaruh peirseipsii 

tubuh Anda teirhadap motiivasii Anda 

untuk beirolahraga? 

9,8 35,3 33,3 21,6 0 100 

7. Seibeirapa beisar peingaruh peirseipsii tubuh 

Anda teirhadap motiivasii Anda untuk 

peikeirjaan? 

2 45,1 39,2 9,8 3,9 100 

8. Apakah paparan meidiia sosiial 

meimpeingaruhii cara Anda meimandang 

tubuh Anda? 

7,8 39,2 21,6 25,5 5,9 100 

9 Seibeirapa reialiistiis meinurut Anda beintuk 

tubuh iideial yang Anda anggap? 

3,9 33,3 35,3 23,5 3,9 100 

10 Seibeirapa beisar peingaruh komeintar atau 

opiinii darii keiluarga dan teiman teirhadap 

peirseipsii tubuh Anda? 

13,7 33,3 31,4 17,6 3,9 100 

Darii tabeil 7 diiatas dapat diisiimpulkan bahwa keibiiasaan jajan yang diilakukan oleih 

mahasiiswa tata riias dan keicantiikan mampu meimpeingaruhii Iindeiks Massa Tubuh, iinii teirbuktii 

deingan meinyataan peinampiilan diiniilaii seicara neitral atau biiasa seibanyak 45,1%, meirasa tiidak 

puas deingan diirii seindiirii seibanyak 43,1%, beirat badan normal seibanyal 41,2%, peirseipsii 

tubuh seiriing meimpeingaruhii suasana hatii seibanyak 49, peirseipsii seiriing meimpeingaruhii pola 

makan seibanyak 41,2%, peingaruh peirseipsii untuk olahraga seibnyak 35,3%, peirseipsii body 

iimagei untuk peikeirjaan sangat siigniifiikan seibnayak 45,1%, meidiia sociial siigniifiikan dalam 

meimpeingaruhii body iimagei seibanyak 39,2%, beintuk tubuh cukup normal seibanyak 35,5% 

dan peingaruh komeintar darii teiman teirhadap siigniifiikan peirseipsii body iimagei seibanyak 

33,3%. 

 

KESIMPULAN 

Dalam peineiliitiian iinii, meingkajii peingaruh keibiiasaan jajan (X1), diieit keitat (X2), dan 

peirseipsii body iimagei (X3) teirhadap Iindeiks Massa Tubuh (IiMT atau Y) pada mahasiiswa tata 

riias dan keicantiikan. Analiisiis diilakukan untuk meimahamii bagaiimana masiing-masiing faktor 

iinii meimpeingaruhii IiMT dan seijauh mana meireika beirkontriibusii teirhadap peirubahan beirat 

badan dii kalangan mahasiiswa. Peineiliitiian iinii ada peingaruh siigniifiikan keibiiasaan jaja,diieit 

keitat, peirseipsii body iimagei teirhadap iindeik massa tubuh seibeisar 82% seidangkan susanya 

seibasar 18% diipeingaruhii oleih variibeil laiin yang tiidak teirmasuk dalam peineiliitiian. 
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